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Analisis Return On Investment 
Penerapan Sistem Informasi  Core Banking Keuangan Syari’ah 





Abstract - Return On Investment Analysis Information System Core Banking Implementation of Shariah 
Finance, the research objectives are as educational requirements to complete AMIKOM STMIK S2 in 
Yogyakarta. The variables studied were large investment made, bulananan fees and monthly benefits 
derived from the implementation of Core Banking Information System obtained. 
The analysis process using Return On Investment, from process analysis reveals a profit of Rp 3.4 million 
per month, -, with ROI methods showed 87% per year. So that the application of information systems BMT 
costs incurred will be back in 2 to 3 months. 
Keywords: Information Systems, Core Banking, Return On Investment. 
 
Abstrak - Analisis Return On Investment Penerapan Sistem Informasi  Core Banking Keuangan Syari’ah, 
tujuan penelitian adalah sebagai persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan S2 di STMIK AMIKOM 
Yogyakarta. Variabel yang diteliti yaitu besar investasi yang dikeluarkan, biaya bulananan dan manfaat 
bulanan yang diperoleh dari penerapan Sistem Informasi Core Banking yang diperoleh. 
 Proses analisis menggunakan metode Return On Investment, dari proses analisis didapatkan 
keuntungan perbulan sebesar Rp 3.400.000,- ,dengan  metode ROI didapatkan hasil  87% pertahun. 
Sehingga penerapan sistem informasi BMT  biaya yang dikeluarkan akan  kembali  pada tahun ke 2 bulan 
ke 3. 
Kata kunci : Sistem Informasi, Core Banking , Return On Investment. 
 
1. Latar Belakang  
Investasi di bidang teknologi informasi 
merupakan hal yang cukup memusingkan 
kepala para manajemen senior. Di satu sisi 
mereka sadar bahwa sudah saatnya mereka 
harus memiliki suatu sistem informasi yang 
dapat menunjang bisnis mereka, sementara di 
lain pihak mereka harus mengeluarkan biaya 
yang relatif  cukup besar untuk dapat merancang 
dan mengimplementasikan sistem informasi 
yang dibutuhkan. Namun salah 
mengidentifikasikan kebutuhan sistem pun akan 
menjadi bumerang bagi organisasi yang 
bersangkutan(Richardus Eko Indrajid, 2002) .  
 
Penelitian tentang Perancangan Strategis 
Sistem Informasi pada Baitul Mal Watamwil 
Khairul Ikhwan Martapura yang menghasilkan 
blueprint pengembangan perencanaan strategis 
sistem informasi prioritas utamanya  adalah SI 
Core Banking Keuangan Syari’ah (Rahmadi, 
2015).  Yang menjadi perhatian adalah besaran 
investasi yang dikeluarkan untuk membangun SI 
Core Banking Keuangan Syari’ah  berapa lama 
baru bisa dikembalikan. 
Penelitian bertujuan untuk menganalisis  
lamanya investasi  SI Core Banking Keuangan 
Syari’ah menggunakan  metode Return On 
Investment (ROI), hasil penelitian dapat 
memberikan gambaran berapa lama investasi 
yang dikeluaarkan bisa dikembalikan lagi . 
 
2. Kajian Pustaka 
Perencanaan Strategis Pengembangan Sistem 
Informasi  pada Baitul Maal Watamwil Khairul 
Ikhwan Martapura yang dilakukan oleh Rahmadi 
pada tahun 2015. Penelitian bertujuan untuk 
memetakan kondisi aktifitas utama dan aktifitas 
pendukung yang membutuhkan perencanaan 
strategis sistem informasi, pemetaan aplikasi 
sistem  informasi yang akan diusulkan sebagai 
blueprint pengembangan perencanaan strategis 
sistem informasi mendatang. Hasil penelitian 
telah menghasilkan sebuah kerangka kerja 
rencana strategis sistem informasi berupa  
blueprint pengembangan perencanaan strategis 
sistem informasi yang jadi prioritas utama adalah 
SI Core Banking Keuangan Syari’ah. 
Penelitian yang dilakukan Gatot 
Prabantoro dengan judul Mengukur Kelayakan 
Ekonomis Proyek Sistem Informasi Manajemen  
Menggunakan Metode ‘Cost & Benefits Analysis’  
Dan Aplikasinya Dengan MS EXCEL 2000, 
2010. menyatakan bahwa hasil perhitungan 
yang didapat dari   ‘Cost & Benefits Analysis’ 
dengan menggunakan  alat-alat analisis financial 
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seperti Payback Period, NPV, ROI dan IRR 
memang dapat dimanfaatkan dalam membantu  
mengambil keputusan dalam menetapkan  
kelayakan secara ekonomis sebuah Proyek 
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen. 
Penelitian yang dilakukan oleh Spits 
Warnars Harco Leslie Hendric  dengan judul 
Analisa Dampak Investasi Teknologi Informasi 
Proyek Data Warehouse Pada Perguruan Tinggi 
Swasta Dengan Metode Simple ROI, 2010.  
Menyatakan bahwa proyek pengembangan data 
warehouse pada perguruan tinggi swasta layak 
untuk diimplementasikan karena berdasarkan 
nilai ROI yang berkisar 698,36% dan  nilai total 
aliran uang kas yang mencapai Rp 
8.334.901.522, dapat disimpulkan bahwa proyek 
pengembangan data warehouse pada perguruan 
tinggi swasta layak untuk diimplementasikan. 
 
3. Metodelogi Penelitian 
a. Metode Penelitian  
Penelitian menggunakan metode penelitian   
action research. Action research juga 
merupakan proses yang mencakup siklus aksi, 
yang mendasarkan pada refleksi; umpan balik 
(feedback); bukti (evidence); dan evaluasi atas 
aksi sebelumnya dan situasi sekarang, peneliti 
akan terlibat langsung di lapangan guna mencari 
data dengan cara wawancara untuk mencari 
data-data apakah yang bisa digunakan untuk 
menghitung biaya yang dikeluarkan dan manfaat 
yang bisa diterima.  
 
b. Metode Pengumpulan Data  
Metode untuk memperoleh data dalam penelitian 
ini:  
1. Wawancara dengan Manager BMT 
Khairul Ikhwan,  Deplover software BMT 
Aulia Software. 
2. Observasi di lingkungan BMT Khairul 
Ikhwan, biro-biro dan unit pelaksana, 
Mempelajari dan mendokumentasikan 
data-data. 
 
c. Metode Analisis Data   
Metodologi analisis penerapan Sistem Informasi 
Core Banking keuangan syari’ah dengan 
menganalisa data-data biaya investasi, biaya 
bulanan dan manfaat bulanan dari investasi 
dengan menggunakan metode simple Return On 
InvesmentI (ROI). 
 
4. Landasan Teori 
a. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari 
prosedur-prosedur yang diorganisasikan, 
bilamana dieksekusi akan menyediakan 
informasi untuk mendukung pengambilan 
keputusan dan pengendalian di dalam 
organisasi(Jogiyanto,2000). 
 
b. Core Banking 
Sistem core banking adalah suatu sistem utama 
(core) yang dipergunakan oleh bank untuk 
melayani seluruh transaksi perbankan yang 
terintegrasi antara kegiatan Front Office 
(pencatatan transaksi) dan Back Office 
(pemrosesan transaksi) serta memiliki beberapa 
fungsi sistem informasi manajemen lainnya, 
seperti: akuntansi, manajemen dana, 
manajemen kredit, dan sebagainya. Selain itu 
sistem core banking ini sangat vital dimiliki oleh 
suatu bank karena juga mencakup sistem 
pelaporan dan informasi yang terpusat dan 
terpadu. Sistem core bankingini pada umumnya 
terdiri dari beberapa fungsi atau modul yang 
saling terintegrasi, antara lain: modul kredit 
(loan), modul dana (deposit), modul akuntansi  
(general ledger),modul pengiriman uang 
(remittance)dan sebagainya. Sistem core 
bankingjuga dirancang untuk dapat dengan 
mudah diintegrasikan dengan aplikasi lain 
seperti:  consumer banking,  corporate banking, 
treasury, risk management, dan sebagainya 
(Sekundera, 2010). 
 
c. Return On Investment (ROI) 
ROI adalah payback method dimana dicoba 
dihitung durasi waktu yang diperlukan untuk 
mengembalikan investasi yang telah 
dialokasikan (Richardus Eko Indrajid, 2002). 
Untuk mendapatkan prosentase ROI digunakan 
rumus berikut:  ROI = (Total Manfaat -  Total 
Biaya) /  Biaya Investasi x 100%. 
 
5. Analisis Sistem dan Hasil 
Dari proses pengumpulan data baik wawancara 
dan observasi langsung didapatkan data-data 
seperti tabel berikut:  
 
Tabel 1. Biaya Investasi 
Biaya Investasi 
Personal computer Rp    24.000.000,- 
Aplikasi Rp    10.000.000,- 
Jaringan kabel dan switch Rp      2.000.000,- 
Modem  Rp         750.000,- 
Printer  Rp      7.500.000,- 
Instalasi  Rp         500.000,- 
Pelatihan  Rp      2.000.000,- 
Total Rp   46.750.000,- 
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Tabel biaya investasi merupakan data-data yang 
menjelaskan besaran biaya investasi yang 
digunakan untuk menerapkan SI Core Banking.  
 
Tabel 2. Biaya Bulanan 
Biaya Bulanan 
Karyawan Rp      3.500.000
Pemeliharaan 
support 
Rp       250.000,-
Biaya Internet paket 
speedy 
Rp       350.000,-
Total Rp   4.100.000,-
 
Tabel biaya bulanan merupakan data-data yang 
menjelaskan besaran biaya bulanan yang 
digunakan untuk  mendukung proses 
penerapkan SI Core Banking. 
 
Tabel 3. Manfaat Bulanan 
Manfaat Bulanan 
Reduksi gaji karyawan Rp     5.000.000,-
Reduksi baiaya lembur Rp     2.000.000,-
Reduksi biaya 
pembuatan laporan 
Rp        500.000,-
Total Rp    7.500.000,-
 
Tabel manfaat bulanan merupakan data-data 
yang menjelaskan manfaat yang bisa diterima 
dari penerapan SI Core Banking. 
Keuntungan yang diperoleh dari penerapan SI 
Core Banking, Keuntungan perbulan= Rp 
7.500.000- Rp 4.100.000,- = Rp 3.400.000,- 
 
Manfaat yang diperoleh selama satu tahun dari 
penerapan SI Core Banking, Manfaat pertahun = 
Rp 3.400.000,- x 12 bulan = Rp 40.800.000,- 
 
Return On Investment, ROI = Rp 40.800.000,-/ 
Rp 46.750.000,- x 100%  =87% 
 
6.1. Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan didapatkan keuntungan 
perbulan sebesar Rp 3.400.000,- ,dengan  
metode ROI didapatkan hasil  87% pertahun. 
Sehingga penerapan sistem informasi BMT  
biaya yang dikeluarkan akan  kembali  pada 
tahun ke 2 bulan ke 3, SI Core Banking 
Keuangan Syari’ah Baitul Mal Watamwil Pada 
BMT Khairul Ikhwan Martapura sangat layak 
diterapkan. 
6.2. Saran 
Untuk penelitian lebih lanjut bisa menggunakan 
metode selain ROI seperti Payback Period, 
NPV, dan IRR maupun gabungan dari metode-
metode tersebut untuk menghasilkan analisis 
yang lebih baik. 
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